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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Diagram alur penelitian

Diagram blok alur penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1.

Gambar 3.1. Blok diagram alur penelitian
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3.1.1. Penjelasan blok diagram

1.Perancangan

Penelitian ini dimulai dari perancangan awal mengenai bentuk, sistem

rangkaian dan sistem mekanik dari alat ini.

2.Pengumpulan informasi

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data-data informasi dari buku

maupun dari sumber internet yang terpecaya mengenai bahan dan komponen

yang akan digunakan.

3.Analisis informasi

Setelah dilakukan proses pengumpulan informasi, maka proses selanjutnya

adalah analisis informasi untuk menentukan bentuk, bahan dan komponen yang

akan digunakan.

4.Perancangan dan pembuatan alat (rangkaian)

Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem elektris dan pembuatan sistem

mekanik, seperti perangkaian komponen-komponen pada papan PCB dan

sistem penggerak yang akan digunakan pada alat ini.

5.Pengujian per blok bagian

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kualitas tiap blok

bagian, agar tidak terjadi kerusakan saat semua bagian disatukan.

6.Perbaikan

Perbaikan dilakukan apabila hasil dari pengujian per blok bagian tidak

sesuai dengan apa yang diharapkan atau kinerja tidak maksimal.

7.Penyatuan semua blok bagian.
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Tahap ini dilakukan penyatuan semua blok bagian yang telah teruji menjadi

satu kesatuan yang sesuai dengan perancangan sebelumnya.

8.Pengujian sistem keseluruhan

Pengujian sistem keseluruhan adalah pengujian setelah semua bagian

disatukan, bertujuan untuk mengetahui kinerja alat secara keseluruhan.

9.Perbaikan

Perbaikan dilakukan apabila hasil dari pengujian sistem keseluruhan tidak

sesuai dengan apa yang diharapkan atau kinerja belum maksimal.

10. Uji coba alat dan pengambilan data

Setelah dilakukan pengujian dan perbaikan secara keseluruhan, maka

proses uji coba alat dilakukan apakah alat mampu bekerja sesuai yang

diharapkan atau tidak. Pada tahap ini sekaligus dilakukan proses pengambilan

data yang diperlukan untuk laporan.

11. Kesimpulan

Kesimpulan berisi hasil akhir dari penelitian dan evaluasi terhadap

penelitian.

3.2. Perancangan sistem

Pengertian perancangan sistem adalah penggabungan beberapa rangkaian

yang sudah ada atau membuat rangkaian menjadi satu sistem utuh yang

difungsikan sebagai suatu yang dapat bekerja sesuai fungsinya. Untuk mengetahui

alur alat yang dibuat dapat dilihat pada blok diagram sistem pada gambar 3.1.
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Gambar 3.2. Blok diagram sistem

Cara kerja dari diagram diatas adalah sel surya menerima cahaya matahari

sehingga akan mengeluarkan tegangan. Tegangan dari sel surya dibaca oleh

sensor tegangan sel surya. Sensor tersebut akan mengirim data ke arduino yang

selanjutnya diolah untuk mengirim hasil data ke layar lcd. Untuk pengisisan

baterai, tegangan pada baterai akan dibaca oleh sensor tegangan baterai, bila

tegangan baterai dibawah 12 volt maka relay akan aktif dan baterai akan

melakukan pengisian ulang. Bila tegangan baterai sudah diatas 13 volt, maka relay

akan non aktif dan pengisisan ulang akan berhenti. Hal ini bertujuan untuk

menghemat umur baterai dengan cara pengisian ulang baterai tidak dilakukan

secara terus menerus.
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Pada bagian pergerakan panel surya, panel surya digerakan oleh dua

aktuator yaitu aktuator 1 untuk pergerakan utara - selatan dan aktuator 2 untuk

pergerakan timur – barat. Setiap aktuator dikendalikan oleh dua sensor, yaitu

sensor timur – barat untuk aktuator 2 dan sensor utara – selatan untuk aktuator 1.

3.3. Perancangan Perangkat Keras (Hardware)

Perancangan perangkat keras atau hardwere meliputi dari perancangan

secara elektris dan secara mekanik. Perancangan elektris meliputi dari

perancangan system sensor matahari dan perancangan driver relay.

3.2.1.Perancangan sensor matahari

Sensor matahari yang digunakan adalah sensor LDR (Light Dependent

Resistor). Sensor LDR berfungsi untuk mendeteksi intensitas cahaya matahari

dan pada alat ini difungsikan untuk mendeteksi arah matahari dengan cara

membandingkan intensitas cahaya matahari dengan dua sensor LDR. Sensor

LDR yang digunakan berjumlah 4 buah sensor, yaitu sensor untuk arah timur,

barat, utara, dan selatan. Rangkaian skematik sensor sel surya seperti dibawah

ini.

Gambar 3.3. Rangkaian sensor LDR
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Gambar 3.2. adalah rangkaian LDR dengan sistem pembagi tegangan,

resistor LDR di rangkai seri dengan resistor 47 k .

3.2.2.Rangkaian driver relay battery

Rangkaian driver ini digunakan sebagai saklar untuk pengisian battery,

apabila tegangan battery dibawah 12 volt maka relay akan aktif dan battery

melakukan pengisisan, relay akan non aktif jika tegangan battery sudah diatas

13 volt.

Gambar 3.4. Rangkaian driver relay battery

Rangkaian driver relay menggunakan prinsip kerja transistor sebagai saklar,

yang bekerja apabila transitor aktif maka relay akan teraliri tegangan dan akan

aktif. Transistor yang digunakan adalah jenis NPN BD139.

3.2.3.Rangkaian driver relay aktuator

Rangkaian driver ini digunakan untuk mengatur arah putar motor

penggerak aktuator. Menggunakan relay 5 volt 8 kaki
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Gambar 3.5. Rangkaian driver relay aktuator

Relay yang 8 kaki berfungsi sebagai driver penggerak actuator 1 dan

actuator 2. Satu aktuator menggunakan 2 relay yang digunakan sebagai

pengubah arah polaritas tegangan input aktuator, sehingga aktuator dapat

bergerak secara bolak balik atau naik atau turun.

3.4. Perancangan perangkat lunak (software)

Pada pembuatan alat ini, adrduino diprogram dengan bahasa C Arduino.

Pada bahasa C Arduino untuk mempermudah pengaksesan komponen elektronik

telah disediakan library yang dibagikan gratis pada situs resmi arduino. Flowchart

digunakan sebagai acuan dalam pembuatan program.
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Gambar 3.6. Flowchart program


